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Judul : Evaluasi Konsep MitigastrukturalBencand sunamiDi Desa
Lamjamee Kota Banda Aceh

Tanggal Sidang 1 Agustus 2024

Jumlah Halaman 88 Halaman

Kata Kunci : Mitigasi Evakuasi Tsunam] Struktural

Kota Banda Aceh merupean salah satu wilayah yang masuk ddam zona
rawan bencana tsunami. Permukiman yang berada di kawasan pesisir panttai
memiliki risiko terdampak bencanatsunami. Letak permukiman masyarakat yang
dekat dengan pantai terdgpat di pesisir Kecamatan Syiah Kuda, Meuraxa, Kuta
Alam dan Jaya Baru. Penyelesaian masalah yang harus ditinjau adalah bagamana
jalur evakuasi yang ada sekarang di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh agar
jalur evakuasi tsunami dgpa berfungs dengan baik sehingga depa
mendistribuskan masyarakat ke tempa yang aman saat terjadi bencana. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah jalur evakuasi tsunami di Desa Lamjamee
Kecamatan Jaya Baru telah memenuhi standar yang berlaku (SNI 7744:2011dan
SNI 7766:2012) Penelitian ini dilakukan pada Desa Lamjamee Kecamatan Jaya
Baru, Kota Banda Aceh. Batasan objek penditian di jalur evakuasi pada Desa
Lamjamee ialah 300 meter dari garis bibir pantai. Metode yang digun&an pada
penelitian ini addah deskripgif kualitatif. Dalam penelitian yang dilakukan ini,
mengevaluasi terkait konsep mitigasi dari beberapa komponen yang termasuk ke
dadam struktural yaitu rambu evakuasi, jalur evakuasi, pgpan peta dan titik
kumpul/tempat evakuasi di Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda
Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian berupa daa
primer dan sekunder, yang diambil dengan cara wawancara, observasi dan
pengamatan secara langsung. Pertanyaan melalui wawancara, sedangkan data hasil
observasi dan pengamatan secara langsung, diolah melalui analisa deskrips sesuai
hasil lapangan. Berdasarkan hasil evaluasi yang diteliti maka dapa diambil
kesimpulan yang ditinjau dari aspek ketersediaan komponen mitigasi tsunami
seperti rambu evakuasi, jalur evakuas, titik kumpul, tempa evakuasi, dan papan
peta di jalur evakuasi Desa Lamjamee. Ada komponen yang tidak tersedia seperti
papan peta komponen yang beum tersedia tersebut merupaan komponen yang
sanga dibutuhkan pengunjung maupun pengguna jalur evakuasi Desa Lamjamee
dikarenakan dengan adanya komponen tersebut memudahkan pengunjung atau
pengguna untuk mengevakuasikan diri apabila sewaktu-waktu bencana terjadi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gempa dan tsunami merupakan salah satu Bencana Alam paling mematikan
sepanjang sejarah. Indonesia adalah negara yang dampaknya paling parah selain Sri
Lanka, India, dan Thailand. Pada tahun 2004 telah terjadinya pergeseran lempeng
yang letaknya berada pada Samudera Hindia, efek dari kejadian tersebut adalah
terjadinya gempa besar dengan kekuatan 9,2 skala richter dan tsunami setinggi 15
meter sehingga meluluhlantahkan daratan Aceh (Verianty, 2022).

Tsunami telah menjadi faktor pendorong migrasi penduduk dari pesisir,
tetapi karena faktor-faktor lain seperti harga tanah yang jauh lebih murah di
Kawasan pesisir, banyak penduduk dari perkotaan memilih untuk tinggal di daerah
tersebut (Akbar dan Ma’rif, 2014; Syamsidik, dkk, 2017; McCaughey,dkk, 2018).
Hal ini ditunjukkan oleh konversi 33,32% lahan tambak di kawasan pesisir menjadi
penggunaan lain, dimana 22,67% dimanfaatkan untuk tujuan perumahan (BPS
Banda Aceh, 2019). Achmad,dkk., (2015) memprediksi pertumbuhan kota ke arah
pesisir, di mana faktor-faktor sosial-ekonomi mendominasi dan mendorong
peningkatan kawasan terbangun yang terkena dampak tsunami.

Setelah rehabilitasi dan rekonstruksi, perencanaan tata ruang pesisir
memperbolehkan pembangunan kawasan perikanan dan perumahan berkepadatan
rendah melalui pembangunan gedung-gedung evakuasi dan fasilitas rute sebagai
strategi dalam upaya mengurangi korban bencana tsunami, meskipun masih
dianggap rentan terhadap resiko bencana tsunami (Kurniawan dan Wijaya, 2013;
Syamsidik,dkk, 2017). Saat ini, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
perencanaan tata ruang (RTRW) dari revisi 2009-2029 dalam mengurangi tingkat
rawan tsunami.

Maka dari kejadian tersebut pemerintah Aceh berupaya untuk
mengedepankan mitigasi bencana sebagai upaya untuk mengurangi dampak buruk
maupun korban jiwa dari kejadian bencana tsunami yang mungkin saja terjadi

kembali sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh oleh Sieh, dkk (2014),



mengingat Aceh adalah wilayah yang dapat dikategorikan sebagai wilayah rawan
bencana sepeti gempa bumi, tsunami, gunung Meletus, longsor dan lain-lain.

Tsunami 2004 telah menghancurkan 27% dari 60,33 km2 luas Kota Banda
Aceh menjadi daratan tanpa bangunan serta korban jiwa yang hilang dan meninggal
dunia mencapai 27.000 jiwa dari 243.895 orang penduduk Kota Banda Aceh ,
RTRW Kota Banda Aceh 2003 direvisi menjadi RTRW Kota Banda Aceh 2009
yang didalamnya telah dicantumkan peraturan mitigasi pasca tsunami 26 Desember
2004, karena pada peraturan RTRW Banda Aceh 2003 belum ada mitigasi tsunami
dalam rancangan tata ruang (Wijaya, 2013).

Berdasarkan peraturan pemerintah didalam RTRW Kota Banda Aceh tahun
2009 Kecamatan Jaya Baru terutama pada Desa yang diamati yaitu desa Lamjamee
harusnya sudah memiliki strategi dalam upaya mitigasi bencana tsunami. Maka dari
hal tersebut peneliti berupaya untuk meneliti lebih jauh mengenai penerapan
mitigasi bencana apakah sudah sesuai dengan peraturan SNI 7743:2011, SNI
7766:2012, SNI 2847:2013 dan BNPB yang berlaku, yang mengevaluasi terkait
konsep mitigasi dari beberapa komponen yang termasuk ke dalam struktural yaitu
rambu evakuasi, jalur evakuasi, papan peta dan titik kumpul/tempat evakuasi.

Penyelesaian masalah yang harus ditinjau adalah bagaimana konsep
mitigasi struktural yang ada sekarang di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh
apakah sudah memenuhi standar yang berlaku di peraturan pemerintah. Sehingga
konsep mitigasi struktural tersebut dapat berfungsi dengan baik untuk masyarakat
dalam melakukan evakuasi ke tempat yang aman saat terjadi bencana, atas dasar
dan landasan di atas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul
“Evaluasi Konsep Mitigasi Struktural BencanaTsunami Di Desa Lamjamee Kota
Banda Aceh”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana evaluasi konsep mitigasi struktural di Gampong Lamjamee
Kota Banda Aceh?
2. Apakah konsep mitigasi struktural tersebut telah sesuai dan memenuhi

standar ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengevaluasi konsep mitigasi struktural di Desa Lamjamee Kota
Banda Aceh.
2. Untuk mengevaluasi terkait konsep mitigasi struktural pada Desa
Lamjamee Kota Banda Aceh apakah sudah memenuhi persyaratan SNI

yang berlaku.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan penelitian adalah penelitian ini adalah :

1. Penelitian dilakukan di daerah pesisir Kecamatan Jaya Baru yaitu Desa
Lamjamee terkait jalur evakuasi tsunami yang sesuai dengan peraturan SNI
yang berlaku.

2. Mengevaluasi standar SNI 7743:2011, SNI 7766:2012, dan BNPB.

1.5 Sistematika Laporan
Sistematika Penulisan Laporan proposal ini terdiri dari 5 (Lima) bab, yaitu :
1. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelasakan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, pembaasan penelitian, urgensi penelitian,
kerangkan berfikit dan sistematikan penulisan laporan proposal.
2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini bersisi tinjauan pusataka terhadap teori yang berkaitan
dengan tema penelitian yaitu Evaluasi Jalur Evakuasi Bencana Tsunami Di
Desa Lamjame Kota Banda Aceh.
3. BAB 3 METODE PENELITIAN



Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan penelitia untuk
menemukan jawaban atas permasalahan yang diteliti, pada bab ini juga
menjelaskan mengenai Langkah yang dilakukan peneliti dalam
pengumpulan data serta informasi yang dibutuhkan guna menemukan
jawaban dari penelitian, pada bab ini juga menyediakan lokasi terkait
masalah dalam penelitian, jenis sumber data yang diperoleh, dan analisis
data serta alur piker penelitian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil dari observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai Jalur Evakuasi Tsunami di Desa Lamjamee Kota
Banda Aceh.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan

penelitian yang dilakukan peneliti.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN DAN KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Evaluasi

2.1.1 Pengertian Evaluasi Menurut Para Ahli

Pengertian evaluasi berasal dari bahasa Inggris “evaluation” yang memiliki
arti penilaian atau penaksiran. William A. Mehrens dan Irlin J. Lehmann (1978)
Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, mendapatkan, dan memberikan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat pilihan alternatif. Coba

terjemahkan artinya. Menurut pendapat para ahli, ini adalah definisi evaluasi:

1) Pengertian evaluasi menurut para ahli seperti Wrigstone, dkk (1956)
mengatakan bahwa evaluasi adalah upaya untuk maju dan mencapai tujuan
atau nilai yang telah ditetapkan. Untuk perusahaan, evaluasi adalah proses
mengukur seberapa efektif strategi dalam mencapai tujuan perusahaan. Salah
satu contohnya adalah evaluasi proyek. Tujuan dan pembangunan proyek
dievaluasi, serta apakah sudah tercapai atau tidak, apakah sesuai dengan
rencana atau tidak, dan apa yang membuatnya tidak tercapai. Hasil evaluasi
adalah kualitatif.

2) pengertian evaluasi juga dikemukakan oleh Sudijono (1996) yang
mengatakan bahwa evaluasi berarti menafsirkan atau menginterpretasikan

data kuantitatif, dan hasil pengukuran berasal dari data kuantitatif.

2.2 Pengertian Mitigasi Bencana Tsunami

2.2.1 Pengertian Mitigasi
Mitigasi adalah upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana. Hal
terkait mitigasi juga diatur dalam UU Nomor 24 Tahun 2007. Undang-Undang
tersebut juga memuat definisi tentang mitigasi.
Menurut UU 24 Tahun 2007, mitigasi adalah serangkaian upaya untuk
mengurangi resiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran

dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Mitigasi adalah kata
benda yang memiliki dua makna, tergantung pada tempatnya digunakan. Dalam
makna pertama, mitigasi mengacu pada upaya untuk mengurangi kesuburan atau
kekasaran tanah, dll. Dalam makna kedua, mitigasi mengacu pada tindakan untuk
mengurangi dampak bencana.

Mitigasi, dari padanan kata bahasa Inggris "mitigation,” berarti tindakan
mengurangi keparahan, keseriusan, atau rasa sakit dari sesuatu. Menurut
Cambridge Dictionary, Menurut Merriam-Webster, mitigasi berarti mengurangi
seberapa berbahaya, tidak menyenangkan, atau buruknya sesuatu. Sebaliknya,
mitigasi berarti mengurangi sesuatu atau keadaan: proses atau hasil membuat

sesuatu menjadi kurang parah, berbahaya, menyakitkan, keras, atau merusak.

2.2.2 Pengertian Bencana

Menurut BNPB No.2 (2012) bencana adalah sebuah peristiwa yang
mengganggu serta mengancam kehidupan masyarakat, ini terjadi akibat faktor alam
namun bisa juga terjadi akibat perilaku manusia atau mahkluk hidup (non alam),
sehingga dapat mengakibatkan timbul korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, serta dampak psikologis.

Bencana terbagi ke dalam dua arti yaitu :

1) Bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa alam, seperti
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan
tanah longsor.

2) Bencana yang tidak disebabkan oleh alam adalah bencana yang disebabkan
oleh peristiwa atau kumpulan peristiwa yang tidak disebabkan oleh alam.
Contoh peristiwva nonalam termasuk kegagalan teknologi, kegagalan

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

2.1.3 Pengertian Tsunami Menururt Para Ahli

Kata "tsunami™ berasal dari kata Jepang "Tsu", yang berarti pelabuhan, dan
"Nami", yang berarti gelombang. Gelombang pasang yang memasuki pelabuhan
disebut tsunami. Jika gempa bumi terjadi di dasar laut dengan pergerakan vertikal

yang cukup besar, tsunami biasa terjadi. Misalnya, gelombang pasang pada laut



lepas 8 m, tetapi naik menjadi 30 m begitu memasuki pelabuhan yang menyempit.

Tsunami juga bisa terjadi jika gunungapi meletus di laut atau longsor di laut. (Nur,
2010)

Tsunami biasanya ditandai dengan arti air laut yang surut secara tiba-tiba

setelah gempa bumi. Gelombang tsunami dapat mencapai kecepatan ratusan

kilometer per jam.

Berikut ini pengertian tsunami menurut pendapat yang telah dikemukakan

oleh para ahli, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Menurut Yakub Malik (2009) Tsunami adalah sebuah ombak besar yang
terjadi setelah adanya gempa bumi, gempa di kedalaman laut, letusan gunung
berapi, atau bisa saja hantaman dari meteor di laut. Tsunami tidak dapat dilihat
Ketika masih jauh di tengan lautan akan tetapi begitu ombak tsunami
mencapai wilayah dangkal atau Kkita sebut saja pantai, maka ketinggian dari
ombak meningkat sementara pada tahap selanjutnya ketinggian air mulai
menurun, efek dari tsunami hamper tidak dapat dirasakan oleh kapal yang
berlayar di tengah laut akan tetapi ketinggian air dapat mencapai hingga lebih
dari 30 meter Ketika mendekati daerah pantai.

Badan Nasional Penangglangan Bencana (2011), Tsunami adalah serangkaian
kejadian bersamaan antara gelombang dan ombak laut yang menyebabkan
pergeseran lempeng di dasar laut sebagai akibat dari pemahaman sebelumnya
tentang gempa bumi.

Puspito (2010), Menurut definisi, tsunami adalah gelombang laut yang
disebabkan oleh gempa dasar laut yang mencapai ketinggian hingga satu
meter atau bahkan puluhan meter dari pantai. Akibatnya, bencana ini
seringkali memiliki tingkat kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bencana lainnya.

Simandjuntak (1994), Tsunami adalah salah satu kejadian alam yang ditandai
dengan pasangnya air laut dalam skala besar dan terjadi secara mendadak;

biasanya terjadi setelah gempa bumi tektonik. Gelombang air laut yang



dihasilkan memiliki kemampuan untuk menghancurkan pemukiman di sekitar
pantai.

5) PVMBG (2006), Tsunami adalah bencana alam yang berupa gelombang laut
yang terbentuk karena gempa bumi di dasar laut dan dapat bergerak dengan

kecepatan tinggi hingga 900 km/jam.

2.1.4 Mitigasi Bencana Tsunami

Didalam Undang-undang No.24 Tahun 2007, dijelaskan Mitigasi Merupakan
sebuah upaya yang dapat dilakukan guna mencegah resiko yang mungkin akan
terjadi dalam sebuah kejadian bencana alam, baik melalui kesadaran serta
peningkatan kemampuan menghadapi bencana yang mugkin akan terjadi
kedepannya (Harijolo, 2021)

Mitigasi adalah serangkaian tindakan yang bertujuan untuk mengurangi
resiko bencana, baik secara fisik maupun dalam bentuk peningkatan kesadaran
masyarakat dan kemampuan untuk menghadapi ancaman bencana di daerah rawan
bencana. Bimbingan, petunjuk, pendidikan, dan kesiapsiagaan yang konsisten
merupakan contoh mitigasi.

Ada enam langkah yang dapat diupayakan dalam melakukan mitigasi

bencana tsunami (Harijolo, 2021), yaitu:

a. Melakukan upaya perlindungan terhadap kehidupan, infrastruktur, dan
terhadap lingkukan pesisir.

b. Meningkatkan pemahaman pada kegiatan mitigasi bencana gelombang
pasang pada masyarakat pesisir.

c. Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat area pesisir dalam menghadapi
bencana tsunami.

d. Meningkatkan koordinasi dan kapasitas lembaga mitigasi bencana tsunami.

e. Menyusun hukum yang tepat dan efektif sebagai upaya mewujudkan upaya
mitgasi bencana dengan penyusunan produk hukum yang mengatur
pelaksanaan upaya mitigasi, pengembangan peraturan, pedoman

perencanaan, dan pelaksanaan bangunan dengan standar anti gempa.



Didalam PP (peraturan pemerintah) No/ 64 tahun 2010 Pasal (4) dikatakan
bahwa Mitigasi Bencana merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk
mengurangi resiko bencana alam yang terjadi, baik dalam struktur atau fisik melalui
sebuah pembangunan fisik alami maupun buatan , yang dilakukan melalui
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana di wilayah pesisir, pada
pasal 14 dikatakan dengan jelas jika kegiatan mitagsi bencana selain
dioerientasikan kepada kegiatan yang bersifat fisik dan juga non fisik. Maka
berdasarkan amanat pasal 16 didalam peraturan pemerintah berupa kegiatan
mitigasi bencana itu mencakup pada 7 aspek yang mempengaruhi, yakni :

a. Penyusunan peraturan

o

Penyusunan peta rawan bencana

Penyusunan peta resiko bencana

a o

Penyusunan analisis dampak lingkungan

@

Penyusunan tata ruang

=-h

Penyusunan zonasi
g. Pendidikan, penyadaran, dan penyuluhan.

Tentu saja, ketika menentukan kapasitas peneliti, tidak semua aspek yang
disebutkan di sini menjadi fokus penelitian. Tindakan yang diambil sebelum
bencana terjadi untuk mengurangi atau menghilangkan dampak bencana terhadap
masyarakat dan lingkungan disebut mitigasi. Tujuan mitigasi adalah untuk
mengurangi kemungkinan resiko, mengurangi dampak resiko, menghindari resiko,
menerima resiko, dan mencegah resiko ditransfer, dibagi, atau didistribusikan.
(Isnaini, 2016).

Mitigasi terdiri dari dua jenis struktural dan non-struktural. Mitigasi
struktural mencakup upaya untuk mengurangi resiko yang dilakukan dengan
melakukan perubahan fisik atau pembangunan dengan menerapkan solusi yang
dirancang. Mitigasi non-struktural mencakup mengurangi kemungkinan atau
konsekuensi resiko dengan mengubah proses perilaku manusia atau alam tanpa

memerlukan struktur yang dirancang. (Kusumasari, 2014).



1)

2)

Mitigasi Struktural
Mitigasi Struktural adalah upaya untuk mengurangi bencana, seperti
membangun bangunan khusus untuk mencegah banjir, membuat rekayasa
teknis untuk bangunan tahan bencana, dan membangun infrastruktur bangunan
tahan air. Diharapkan bahwa infrastruktur bangunan tahan air tidak akan
memiliki efek yang begitu besar apabila bencana terjadi. Beberapa contoh
penggunaan teknik mitigasi struktural adalah:
a) Rambu Evakuasi
b) Jalur Evakuasi
c) Papan Peta
d) Titik Kumpul dan Tempat Evakuasi
Mitigasi Non-Struktural
Selain mitigasi struktural, upaya non-struktural termasuk perencanaan
wilayah dan asuransi. Mitigasi non-struktural ini sangat diharapkan dari
kemajuan teknologi. Teknologi yang dapat memprediksi, mengantisipasi, dan
mengurangi resiko bencana adalah harapan. Beberapa contoh metode mitigasi
non-struktural adalah:
a) Pembentukan LSM
Membentuk LSM yang bergerak dalam bidang kepedulian terhadap
bencana alam dan juga mengadakan kampanye peduli bencana alam
kepada masyarakat, agar masyarakat lebih sadar untuk selalu siap apabila
bencana alam terjadi.
b) Melakukan Pelatihan dan Penyuluhan
Melatih, mendidik dan memberikan pelatihan kepada masyarakat akan
bahaya yang disertai dengan pelatihan lapangan.
c) Membentuk Kelompok Kerja atau POKJA
Dimana dalam kelompok tersebut didalamnya beranggotakan instansi
terkait untuk melakukan dan menetapkan pembagian peran dan kerja
untuk penanggulangan bencana.
d) Mengevaluasi Tempat Rawan Bencana

Melakukan pengamatan dan penelusuran di tempat yang rawan.
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9)

h)

)

k)

Memperbaiki Sarana dan Prasarana

Mengajukan proposal untuk pembangunan perbaikan sarana dan
prasarana yang memang sudah tidak layak.

Menganalisa Data-data yang Berkaitan dengan Bencana

Mengevaluasi dan memonitor data curah hujan, debit air dan informasi
gunung berapi, gempa yang berkaitan dengan bencana seperti misalnya,
daerah yang rawan banjir dan mengidentifikasi daerah yang rawan banjir
tersebut. Apakah memang ada tanggul yang rusak atau memang daerah
tersebut sangat berbahaya apabila ditempati.

Membuat Mapping

Membuat peta sederhana untuk daerah yang rawan bencana disertai
dengan rute pengungsian, lokasi POSKO dan lokasi pos pengamat
bencana.

Menguji Peralatan dan Langkah Selanjutnya

Menguji sarana sistem peringatan dini terhadap bencana serta memikirkan
langkah selanjutnya apabila sarana tersebut belum tersedia.

Menyiapkan Persediaan Sandang, Papan dan Pangan

Mempersiapkan persediaan tanggap darurat seperti menyediakan bahan
pangan, air minum dan alat yang akan digunakan ketika bencana
Membuat Prosedur Operasi Standar Bencana Merencanakan

Prosedur Operasi Standar untuk tahap tanggap darurat yang nantinya
melibatkan semua anggota yang bertujuan untuk mengidentifitasi daerah
rawan, identifikasi rute evakuasi, mepersiapkan peralatan evakuasi dan
juga tempat pengungsian sementara.

Mengadakan Simulasi Evakuasi

Melakukan percobaan pelatihan evakuasi apabila bencana banjir terjadi
dan menguji kesiapan tempat pengungisan sementara beserta
perlengkapan dalam pengungsian.

Mengadakan Rapat
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Mengadakan rapat koordinasi di berbagai tingkat dan utamanya adalah
instansi pemerintah tentang pencegahan bencana yang berfokus pada
mitigasi non struktural yaitu pada jalur evakuasi Gampong Lamjamee.

2.1.5 Tujuan Mitigasi Bencana Tsunami

Dalam buku Hukum Mitigasi Bencana di Indonesia yang diterbitkan pada
(2020) dijelaskan tujuan utama dari mitigasi adalah mengurangi resiko yang
ditimbulkan oleh bencana alam, mengurangi dampak dari korban jiwa. Sedangkan
Adapun tujuan lain dari mitigasi adalah untuk mengurangi kerusakan dan kerugian
baik pada ekonomi termasuk didalamnya yaitu infrastruktur yang mungkin dapat
terjadi. Dan tujuan lain dari mitigasi yaitu untuk meningkatkan kesadaran serta

pengtahuan masyarakat dalam menghadapi bencana alam. (Nugroho, 2020)

2.1.6 Prinsip Penanggulangan Bencana Tsunami

Menurut BNPB ( Badan Penaggulangan Bencana Daerah ) pada 2015 lalu, ada
beberapa konsep standar yang menjadi acuan peneliti dalam merekomendasikan
konsep , langkah-langkah yang dilakukan tersebut dalam mitigasi bencana tsunami

tersebut , yaitu:

a. Pembangunan peringatan bencana tsunami dini.

b. Melakukan pembangunan tempat — tempat evakuasi terdekat dan teraman
di daerah sekitar pemukiman, bangunan ini harus berada di tempat yang
tinggi serta dapat dengan mudah di akses untuk menghindari gelombang
tsunami.

c. Pembuatan papan peta sebagai penunjuk yang mempublikasikan secara
langsung dan luas mengenai jalur evakuasi tsunami serta masyarakat
dapat mengenali lokasi yang ada disekitarnya sebagai kawasan yang
rawan bencana alam.

d. Harus menyediakan jalur yang terpisah dari jalanan umum sehingga dapat
dengan mudah digunakan oleh pejalan kaki dengan luasan jalan yang
cukup lebar, sekurang-kurangnya berukuran 3 meter menuju bangunan

parkir yang terpisah dari jalan kendaraan.
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2.1.7 Standar Penanggulangan Mitigasi Tsunami.

Pada UU No.24 tahun 2007 mengenai penanggulangan bencana (UU
No0.24/2007), pemerintah melalui badan Nasional Penanggulangan Bencana
memberitakan beberapa peraturan penting terkait peraturan pemerintah dalam
merencanakan komponen standariasai penanggulangan mitigasi tsunami,yang telah
ditetapkan oleh lembaga pemerintah yang bekerja sama dengan BNPB, yaitu antara
lain:

1) Memiliki Rambu Evakuasi
Berdasarkan SNI 7743 : 2011 pemerintah menerapkan standar yang
diperlukan sebagai syarat rambu evakuasi yang bermanfaat dan telah
disepakati sebagai pemandu masyarakat menuju tempat kumpul atau arah
menuju kearah yang aman , Adapun standar yang dimaksudkan sebagai
berikut :
a) Bentuk dan Ukuran

e Berbentuk persegi Panjang dengan salah satu sisinya memiliki
sudut lancip seperti anak panah dengan ukuran 90cm x 45cm.

e Untuk rambu tempat kumpul memiliki bentuk persegi Panjang
tanpa menggunakan sudut lancip pada salah satu sisinya, memiliki
ukuran 90cm x 40cm.

e Setiap sudut harus dibuat tumpul demi keamanan.

e Apabila rambu yang dibuat lebih besar maka ukuran dari rambu

tersebut harus proporsional.

Jecm,

A5 cm
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Gambar 2.1 Bentuk dan ukuran rambu evakuasi menunjuk kearah kanan
(Sumber : SNI 7743 : 2011)

46 am

Gambar 2.2 Bentuk dan ukuran rambu tempat kumpul
(Sumber : SNI 7743 : 2011)
b) Simbol Pada Rambu

Simbol papan rambu harus berukuran 42cm x 42cm, dengan
warna putih dengan tempat yang berada 1,5cm dari sisi luar rambu,
untuk tempat kumpul simbol harus berukuran 30cm x 30cm yang
ditempatkan sejauh 6cm pada bagian Kiri dan 2cm dari sisi atas
rambu, dan pada simbol yang menuju tempat kumpul berupa
bangunan atau gedung mempunyai ukuran yang lebih lebar yakni
35cm x 35¢cm.

Gambar 2.3 Simbol Mitigasi Tsunami dibagian sisi kiri
(Sumber : SNI 7743 : 2011)
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Gambar 2.4 Simbol Mitigasi Tsunami pada titik kumpul
(Sumber : SNI 7743 : 2011)

Gambar 2.5 Simbol rambu mitigasi tsunami berupa bangunan
(Sumber : SNI 7743 : 2011)
c) Keterangan Pada Rambu
Selain simbol dan ukuran yang harus diperhatikan, keterangan
juga ditulis berupa lokasi titik kumpul maupun gedung dan juga jarak
tempuh yang harus dicapai, pada keterangan ditulis pula pada sisi anak
panah nama tempat serta jarak, keterangan ditulis dengan huruf Arial

Bold bewarna putih yang dapat bersinar didalam gelap.

Lapangan
Tamansari

500 m

Gambar 2.6 Contoh Rambu Evakuasi keterangan lengkap dengan simbol serta
jarak tempuh menuju titik kumpul.
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(Sumber : SNI 7743 : 2011)

Gambar 2.7 Contoh Rambu Evakuasi keterangan lengkap dengan simbol serta
jarak tempuh menuju titik kumpul berupa bangunan.
(Sumber : SNI 7743 : 2011)

Gambar 2.8 Contoh Rambu titik kumpul
(Sumber : SNI 7743 : 2011)

d) Cara Pemasangan Rambu
Rambu evakuasi dipasang pada tiang pipa galvanis dengan
diameter 40mm dengan minimum tinggi 225cm pada bagian atas dan
ditanam sedalam 60cm kedalam tanah, menggunakan konstruksi

beton cor, pasir dan besi siku.
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225 cm
226 ¢

W W

60 cm
G0cm

Gambar 2.9 Cara pemasangan Rambu Evakuasi
(Sumber: SNI 7743: 2011)

224 cm
2246 cm

W W]

Gambar 2.10 Cara pemasangan Rambu Evakuasi pada titik kumpul
(Sumber : SNI 7743 : 2011)

60 cm
60 cm

Adapun cara lain yang dapat diterapkan pada pemasangaan Ramb Evakuasi
yaitu ditempel pada bangunan publik seperti kantor, ataupun dapat dipasang pada

tiang listrik maupun tiang telepon.

2.3 Konsep Mitigasi Struktural Bencana Tsunami

Mitigasi Struktural adalah upaya untuk mengurangi bencana, seperti
membangun bangunan khusus untuk mencegah banjir, membuat rekayasa teknis
untuk bangunan tahan bencana, dan membangun infrastruktur bangunan tahan air.
Diharapkan bahwa infrastruktur bangunan tahan air tidak akan memiliki efek yang
begitu besar apabila bencana terjadi. Beberapa contoh penggunaan teknik mitigasi

struktural adalah:

17



2.3.1 Rambu Evakuasi

Rambu evakuasi adalah untuk mengarahkan mesyarakat ke jalur dan tempat
evakuasi yang benar dalam waktu cepat. Lalu, rambu titik kumpul adalah rambu
untuk memberitahu kepada masyarakat bahwa jika terjadi bencana maka mereka
harus berkumpul di tanda yang ada rambu titik kumpulnya. Rambu evakuasi ini
memiliki warna dasar putih, background warna hijau menyala dengan piktogram
berwarna putih. Rambu ini biasanya dipasang di arah menuju pintu keluar, pintu

keluar, jalur evakuasi, tangga darurat, arah menuju titik kumpul, dan lokasi titik

kumpul.
JALUR
VAKUASI
JALUR
EVAKUASI §9 (-ﬂ EVAKUASI
JALUR JALUR
EVAKUASI EVAKUASI
Gambar 2.11 Rambu Evakuasi
(Sumber : safetysign indonesia, 2020)
2.3.2 Jalur Evakuasi

Jalur evakuasi adalah jalur yang digunakan sebagai cara pemindahan
tercepat dalam menyelamatkan diri dari bahaya bencana (Abraham, 1994). Pada
hakikatnya ada dua jenis evakuasi yang dapat dibedakan yaitu: evakuasi dengan
skala kecil dan evakuasi dengan skala besar.

Menurut Abraham (1994) terdapat beberapa persyaratan yang diwajibkan
pada standar jalur evakuasi yang baik dan benar,yaitu :

1) Keamanan Jalur
Jalur yang digunakan sebagai sarana pemindahan tercepat harus

aman dari segala sesuatu yang menghambat dan membahayakan.
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2) Jarak Tempuh

Estimasi waktu menurut pengguna jenis kendaraan, untuk pengguna
sepeda motor dengan kecepatan rata" diatas 40km/jam, kemungkinan
akan tiba sekitar 1 - 2 menit perjalanan namun itu tergantung situasi
yang terjadi saat bencana. Sedangkan, untuk pejalan kaki dengan
kecepatan rata rata 10 km/jam estimasi tiba ke lokasi titik kumpul

yaitu sekitar 4 - 6 menit

3) Kelayakan Jalur

Kelayakan jalur yang dipilih harus sesuai dengan ketentuan jalur

evakuasi sehingga tidak menghambat proses evakuasi.

Jalur evakuasi adalah jalur penyelamatan yang didesain khusus dengan
menghubungkan semua area ke area yang aman sebagai Titik Kumpul penduduk
atau masyarakat yang sedang berada di wilayah tersebut. Jalur evakuasi berfungsi

untuk mobilisasi penduduk dari ancaman bahaya ke tempat yang lebih aman ketika

terjadi bencana.

-ﬁ‘_ JALUR

EVAKUASI

JALUR
EVAKUASI

JALUR _’R—

EVAKUASI

JALUR
EVAKUASI

Gambar 2.12 Jalur Evakuasi
(Sumber : safetysign indonesia, 2020)

Dalam SNI 7766 : 2012 dijelaskan bahwa jalur evakuasi merupakan bagian
dari perencanaan dalam upaya mitigasi, yang dirancang dengan praktis dan
sederhana sehingga mudah dipahami oleh masyarakat, namun tetap berdasar

kepada ilmu pengetahuan, pemberitaan informasi dapat dilakukan dengan media

cetak dan media elektronik.
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Menurut Harkunti P. Rahayu (2014) untuk memenuhi persyaratan umum

dalam proses evakuasi bencana maka persyaratan teknis jalur evakuasi tsunami

adalah sebagai berikut :

a.
b.

C.

Jalur Evakuasi Primer, memiliki persyaratan lebar jalan 9 meter.

Jalur Evakuasi Skunder, Persyaratan lebar jalan minimal 71 meter.

Semua jalur yang dibuat harus dapat dilihat dengan mudah serta memiliki
jalur yang mudah dicapai oleh akses jalan lingkungan terdekat. Pada jalur
juga tidak boleh adanya penyempitan jalan sepanjang jalur atau sesuatu hal
yang dapat menghambat kelancaran jalur evakuasi.

Tidak boleh adanya hambatan disepanjang jalur seperti pedagang ataupun
tempat parkir.

Pada rumah sakit jalur evakuasi yang dibuat harus ditetapkan jalur khusus
ambulans.

Harus memiliki pemisah antara jalan bagi kendaraan dan jalan bagi pejalan
kaku pada daerah penduduk dengan jumlah yang kurang padat.

Pada jalur evakuasi sebaiknya dilakukan pengerasan dan tidak berlubang
baik pada jalur skunder maupun primer.

Pada bagian jalan yang menanjak ada baiknya jika jalan tersebut berupa
ramp dengan kemiringan yang telah ditentukan sehingga memudakan

masyarakat dalam mencapai daerah aman.

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, maka peneliti

merangkumkan teori dan standar yang akan digunakan dalam penelitian ini. Standar

yang digunakan antara lain tertera dalam tabel kerangka teori penelitian dibawah

ini:

No

Sumber Konsep Mitigas Struktural

1

BNPB 1. Membuat Peta Jalur Evakuasi Tsunami
2. Menyediakan jalur terpisah

3. Pembangunan peringatan tsunami dini.
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SNI 7743 : 2011
Mengenai
Rambu Tsunami

dan Papan Peta.

Rambu
Papan rambu evakuasi tsunami terbuat dari bahan
aluminium.

Memliki ukuran p x I x t = 90cm x 45¢cm x 75¢cm.
Berbentuk seperti anak panah yang mengarahkan kearah
titik evakuasi.

Memiliki warna orange tanpa garis tepi dan memiliki
gambar serta tulisan bewarna putih dengan tinta menyala
didalam gelap.
Pipa berbahan silindris dan bewarna metalik dengan
tinggi 300cm.

. Tertulis nama tempat evakuasi,simbol serta jarak tempat

evakuasi.
Dipasang ditempat mudah dilihat.
Papan peta

. Tiang terbuat dari besi yang Diletakan pada area yang

mudabh terlihat.

Memiliki ukuran yang menyesuaikan dengan tempat dan

tentunya bisa dilihat dengan mudah dan besi anti karat.
Titik Kumpul

Kesesuaian sebagai lokasi akhir yang dituju dalam rute

evakuasi.

Keamanan dan kemudahan akses pengguna bangunan

gedung dan pengunjung bangunan Gedung.

. Jarak aman dari bahaya termasuk runtuhan bangunan

Gedung.
Kemungkinan untuk mampu difungsikan secara komunal
oleh para pengguna bangunan gedung dan pengunjung

bangunan Gedung.
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3 | SNI 7766 : 2012
Mengenai Jalur
Evakuasi

Tsunami

. Jalur Evakuasi Primer Memiliki Lebar jalan 9 meter.

. Jalur Evakuasi Sekunder memiliki lebar jalan minimal 7

meter.

. Semua jalur yang dibuat harus dapat dilihat dengan mudah

serta memiliki jalur yang mudah dicapai oleh akses jalan
lingkungan terdekat.

. Tidak boleh adanya hambatan disepanjang jalur seperti

pedagang ataupun tempat parkir.

. Harus memiliki pemisah antara jalan bagi kendaraan dan

jalan bagi pejalan kaku pada daerah penduduk dengan
jumlah yang kurang padat.

. Pada jalur evakuasi sebaiknya dilakukan pengerasan dan

tidak berlubang baik pada jalur skunder maupun primer.

. Pada bagian jalan yang menanjak ada baiknya jika jalan

tersebut berupa ramp dengan kemiringan yang telah
ditentukan sehingga memudahkan masyarakat dalam

mencapai daerah aman.

Tabel 2.1 Kerangka Teoritis Identifikasi Prinsip

2.3.3 Papan Peta

Peta Rawan Bencana merupakan peta untuk menggambarkan lokasi atau

tempat yang sering mengalami atau diperkirakan akan mengalami bencana seperti

banjir, kekeringan, longsor, tsunami maupun bencana alam lainnya. berbeda

dengan peta rupa bumi pada yang menyajikan informasi topografis dan batas

administratif, Peta rawan bencana berupa peta yang menyajikan satu atau sejumlah

informasi tematik.
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PETA BAHAYA TSUNAMI
KAPANEWON TEMON KABUPATEN KULON PROGO
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
(SKENARIO TERBURUK)

7875°S

79°s

10.025" 10.05° € 110.075° €

Gambar 2.13 Papan Peta
(Sumber : safetysign indonesia, 2020)

Salah satu komponen kesiapsiagaan dan mitigasi bencana adalah pembuatan
peta rawan bencana. Peta rawan bencana digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk membantu dalam perencanaan wilayah yang berpotensi terkena dampak
bencana. Selain itu, peta rawan bencana akan menyediakan berbagai informasi
tentang masalah kebencanaan pada suatu wilayah, yang akan digunakan oleh
pemerintah dan masyarakat untuk membantu mengurangi risiko bencana. Peta
rawan bencana melihat jumlah penduduk, tingkat kepadatan, dan frekuensi

bencana.

2.3.4 Titik Kumpul dan Tempat Evakuasi

Titik kumpul adalah tempat yang digunakan bagi pengguna bangunan gedung
dan pengunjung bangunan gedung untuk berkumpul setelah proses evakuasi. SNI
7743:2011 tersebut menyatakan perancangan dan penyediaan titik kumpul harus

memperhatikan :

1) Kesesuaian sebagai lokasi akhir yang dituju dalam rute evakuasi

2) Keamanan dan kemudahan akses pengguna bangunan gedung dan
pengunjung bangunan gedung

3) Jarak aman dari bahaya termasuk runtuhan bangunan gedung

4) Kemungkinan untuk mampu difungsikan secara komunal oleh para

pengguna bangunan gedung dan pengunjung bangunan Gedung.
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Gambar 2.14 Titik Kumpul
(Sumber : safetysign indonesia, 2020)

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan hasil dari mengadaptasi penelitian yang terkait.
Dengan pembahasan yang saling berkaitan, penelitian yang berkaitan dengan

penelitian ini, yaitu:
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No. Judul Teori Metode Hasil Kontribusi
1. | Mitigasi Bencana | Karena kepadatan | Penelitian ini Untuk Salah satu cara
Kebakaran pada | pemukiman adalah mengurangi untuk
Badan masyarakat kelas penelitian risiko bencana, | mengurangi
Penanggulangan | menengah kebawah | kualitatif BPBD Aceh bencana
Bencana daerah yang tinggi di dengan Singkil telah kebakaran adalah
(BPBD) Indonesia, tingkat | pendekatan melakukan dengan
Kabupaten Aceh | kebakaran sangat deskriptif yang | banyak upaya, menyebarkan
Singkil, tinggi. Kebakaran | bertujuan untuk | seperti informasi kepada
Depriyanti (2022) adalah kerusakan mengetahui menyiapkan alat | masyarakat
yang disebabkan bagaimana pemadam sehingga mereka
oleh api pada suatu | mitigasi kebakaran, tahu apa yang
benda. Rencana bencana memberi tahu harus dilakukan
pembangunan kebakaran pada | orang tentang untuk mencegah
harus BPBD di nomor darurat, | kebakaran.
mempertimbangkan | Kabupaten melakukan
properti sosial, Aceh Singkil. simulasi di
ekonomi, fisik, dan | Dalam sekolah-
lingkungan yang pendekatan ini, | sekolah, dan
hilang. Untuk peneliti mengadakan
mengurangi menggunakan sosialisasi
kemungkinan penelitian kepada
bencana, langkah- | kualitatif masyarakat.

langkah mitigasi
harus diambil.

sebagai sarana
utama untuk
mempelajari
kondisi objek
alamiah.

Asasmen Konsep
Mitigasi Tsunami
pada Elemen
Taman di Taman
Krueng Neng,
Harya Frida (2022)

Taman Krueng
Neng terletak di
tepi sungai
Kampong Lamjame
di Kecamatan Jaya
Baru, Banda Aceh.
Taman 1,52 ha ini
adalah salah satu
bagian dari
pengembangan
Ruang Terbuka
Hijau (RTH).
Lokasinya di tepi
Sungai Surin

Jenis penelitian
yang digunakan
adalah
deskriptif
kualitatif, dan
data
dikumpulkan
melalui
observasi,
dokumentasi,
wawancara, dan
studi pustaka.
Analisis data
dilakukan

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa konsep
mitigasi
tsunami pada
taman Krueng
Neng belum
diterapkan
sepenuhnya.
Selain itu,
keterkaitan
elemen taman
yang digunakan
untuk mitigasi

Oleh karena itu,
evaluasi harus
dilakukan untuk
menentukan
apakah elemen-
elemen dari
konsep mitigasi
tsunami mungkin
termasuk dalam
elemen taman
yang ada di
taman Krueng
Neng, dan
bagaimana
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menjadikannya secara langsung | tsunami di prinsip-prinsip
daya tarik melalui proses | taman Krueng ini dapat
tersendiri. Taman pengamatan. Neng belum disarankan untuk
Krueng Neng sepenuhnya diterapkan di
adalah salah satu tersedia dan taman Krueng
taman yang terkena tidak sesuai Neng di masa
dampak tsunami dengan standar | mendatang.
tahun 2004. yang telah
ditetapkan oleh
pemerintah.
Oleh karena itu,
fungsi
penggunaan
elemen taman di
taman Krueng
Neng harus
disesuaikan
kembali,
sehingga taman
Krueng Neng
sesuai dengan
standar yang
ditetapkan oleh
Mitigasi Bencana | Menurut rencana Penelitian ini Upaya mitigasi | Terbukti Bahwa
Longsor dan kontingensi menggunakan bencana dibagi | Upaya
Banjir Bandang menghadapai pendekatan menjadi tahap Penanggulangan
Berbasis Kearifan | ancaman bencana kualitatif untuk | pra bencana, Bencana yang
Lokal longsor yang dibuat | meneliti tahap tanggap Berdasarkan
Masyarakat Desa | oleh BPBD fenomena sosial | darurat, dan Kearifan Lokal
Bentek Kecmatan | Kabupaten Lombok | karena tujuan tahap pasca Masyarakat
Gangga Utara, Kabupaten penelitian bencana. Membantu
Kabupaten Lombok Utara adalah untuk Masyarakat di Mengurangi Efek
Lombok Utara, dikategorikan mengali wilayah Pemaru | Bencana Banjir
Kamasuta (2020) sebagai zona merah | kearifan lokal dan Bebekeq Bandang dan
yang rawan dalam upaya melakukan Longsor.
bencana alam mitigasi mitigasi pra
maupun non alam | bencana. bencana dengan
(Anonim, 2019). Pendekatan membuat tera
Ada dua bencana penelitian ini siring, kukul

alam baru-baru ini

juga digunakan

atau kentongan,
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yang disebabkan
oleh gempa bumi.
Tahun 2018 terjadi
longsor di kawasan
wisata Tiu Kelep
dan tahun 2009
terjadi banjir
bandang karena

untuk mengali
fakta tentang
hubungan
antara kearifan
lokal dan upaya
mitigasi
bencana, serta
mengali hal-hal

melakukan
gawe gawah,
dan menentukan
rute evakuasi.

luapan air dari yang peneliti
bendungan PLTA. | belum
mengetahui
sebelumnya
melalui metode
deskriftif
kualitatif.
Evaluasi Jalur Menurut situs resmi | Penelitian ini ketersediaan Dengan bantuan
Evakuasi Wisata | Pemerintah menggunakan bagian mitigasi | seperti tanda atau
Pantai Pelangi Kabupaten Pidie, pendekatan tsunami seperti | rambu jalur
Kota Sigli Sebagai | Pidie adalah salah | deskriptif, yang | rambu evakuasi, | evakuasi,
Upaya Mitigasi satu provinsi di bertujuan untuk | jalur evakuasi, | pengunjung yang
Bencana Aceh, Indonesia. menjelaskan titik kumpul, menggunakan
Tsunami, Kabupaten terpadat | kondisi saat ini | tempat jalur evakuasi
Intan Nurul Hisna | kedua di Aceh dan yang evakuasi, dan dapat dengan
(2023) adalah Sigli, sedang papa peta di mudah
Kabupaten Pidie, berlangsung. jalur evakuasi mengetahui
yang memiliki Pendekatan wisata pantai. bahwa mereka
Pusat Pengelolaan | kualitatif ini Beberapa berada di jalur
Kecamatan. digunakan bagian yang evakuasi. Ini
Sebanyak 23 untuk tidak tersedia, juga membantu
destinasi wisata mengumpulkan | seperti rambu masyarakat
telah dibangun di data melalui evakuasi dan mengevakuasi
Kabupaten Pidie catatan papan peta, diri saat bencana
sejauh ini (Dispora | lapangan, sangat penting | tsunami terjadi.
Pidie, 2021). Salah | dokumen bagi
satunya adalah pribadi pengunjung dan
Pantai Pelangi, (termasuk foto), | pengguna jalur
yang dikelola oleh | dan sumber evakuasi pantai
keuchik dan lainnya. pelangi karena
memungkinkan membuatnya
penduduk sekitar lebih mudah
untuk untuk evakuasi.
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mengembangkan
wisata alamnya.

Tabel 2. 2 Tabel Penelitian Terdahulu
2.8 Perbedaan Dengan Peneliian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan cara peneliti dalam mencari dan belajar dalam
menyelesaikan penelitian ini, namun hasil yang didapatkan dari penelitian ini
memiliki perbedaan dari penelitian terdahulu, yang bertujuan mengembangkan
wawasan dan ilmu pengetahuan, Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelian

terdahulu sebagai berikut.

e Judul : peneliti terdahulu menggunakan cakupan yang luas dalam
pemahaman mitigasi, sedangkan pada penelitian ini secara spesifik meneliti
mengenai kesiapan rencana struktural yang telah ditetapkan dalam batasan
penelitian.

e Tujuan : Adapun perbedaan lainnya mengenai tujuan yang dilakukan tiap
tiap penelitian terdahulu berbeda dari yang peneliti lakukan pada penelitian
ini.

e Pembahasan : dalam setiap penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu
tidak ada yang membahas mengenai kesiapan secara struktural, melaikan
peneliti terdahulu membuat penelitian yang dilakukan secara keseluruhan

dengan poin yang berbeda — beda terhadap rencana mitigasi.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian

Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh. Batasan objek
penelitian di jalur evakuasi pada Desa Lamjamee ialah 300 meter dari garis bibir

pantai.

Indonesia

bl bty

INDIAN  OCEA

Gambar 3. 1 Peta Indonesia
(Sumber : petacitra, 2012)

Gambar 3. 2 Peta Provinsi Aceh
(Sumber : Peta Wilayah, 2010)
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Google = O

Gambar 3.3 Lokasi Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru
(Sumber : Google Maps, 2023)

Objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah berupa :

a. Elemen jalur evakuasi pada Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru.

i @ SMP'Negeridl 5
74 Banda‘Acehiy} ©
¥ R

Gambar 3.4 Lokasi Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru
(Sumber : Google Maps, 2023)
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Gambar 3.5 Lokasi Desa Lamjamee
(Sumber : Dokument Pribadi, 2023)

3.2 Metode Penelitian

Metode kualitatif dalam penelitian sosial digunakan untuk mengumpulkan data
deskriptif berupa gambar dan kata-kata yang sesuai dengan yang diungkapkan. oleh
Lexy J. Moleong (2007) bahwa penelitian kualitatif bergantung pada bukti
kualitatif daripada statistik datanya berupa gambar, kata-kata, dan bukan angka.
Tujuan peneliti melakukan observasi bertujuam untuk mengevaluasi apakah di
Desa Lamjamee terkait sistem mitigasinya yang bersangkutan dengan mitigasi
struktural sudah tersedia atau tidak dan apakah sudah sesuai degan standar yang
berlaku. Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang dialami oleh

responden akhirnya dicarikan rujukan teorinya.
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Gambar 3.6 Jalur Evakuasi Desa Lamjamee
(Sumber : Google Earth, 2023)

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan Penelitian merupakan rangka yang di susun oleh peneliti sebagai

rencana penelitian. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang digunakan :

Evaluasi Konsep Mitigasi Struktural Terhadap BencanaTsunami
Di Desa Lamjamee Kota Banda Aceh

[ strukturat | [[Non-Struktural |

| Teknik Pengumpulan Data |

| Preliminary Survey |

v

Gampong Lamjamee
Kecamatan Jaya Baru

Data Sekunder

| Wawancara Dokumentasi | Studi Pustaka

Gambar 3.7 Kerangka Rancangan Penelitian
(Sumber : Analisis Pribadi)
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan
pengumpulan data primer berupa observasi dan wawancara, data skunder berupa
studi literatur observasi pada jalur evakuasi bencana tsunami Di Desa Lamjame
Kota Banda Aceh.

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data Primer
A. Observasi

Dalam buku yang berjudul “Penelitian dan Penilaian” yang ditulis
oleh (Nana Sudjana,1989) dijelaskan bahwa teknik pengumpulan data
dengan metode observasi yaitu adalah teknik penelitian yang menggunakan
pengamatan dan catatan secara sisteinatis fenomena yang diselidiki, dalam
konteks yang lebih luas berarti tidak hanya terbatas pada pengarnatan yang
dilaksanakan secara langsung ataupun tidak langsung.
a) Tahapan Dalam Melakukan Observasi

1. Menentukan objek dan Batasan penelitian

a. Peneliti diberikan Batasan pada desa yang diamati jalur
sirkulasinya dengan objek pengguna jalur evakuasi tsunami.

b. Penelitian perilaku pengguna jalur sirkulasi akan dilakukan pada
jalan dengan akses mudah dilalui kendaraan.

c. Waktu penelitian dilakukan pada hari senin-minggu dikarenakan
pada waktu tersebut termasuk dalam waktu aktif kerja dan kegiatan
lainnya.

2. Penulusuran Tinjauan Pustaka
Melakukan tinjauan Pustaka yang menjadi panduan peneliti dalam
Menyusun indikator dan variabel penelitian yang akan diobservasi di
lapangan

3. Melakukan Observasi

a. Melakukan observasi langsung ke lapangan dan melakukan
dokumentasi berupa foto.

b. Bahan dan peralatan yang digunakan berupa meteran untuk

pengukuran jalan, alat tulis, kamera / handphone.
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c. Observasi dilakukan pada hari kerja yaitu hari senin -jumat pada
pukul 09.00 — 12.00 dalam kurun waktu 4 minggu.
Dalam melakukan kegiatan observasi sesuai dengan tujuan dari penelitian
ini maka peneliti akan secara langsung terlibat dalam kegiatan sehari — hari

masyarakat dan mengamati situasi dan kondisi masyarakat di lapangan.
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Komponen

Element / Kriteria

Standar

Ketersediaan

Hasil Pengamatan

Kesimpulan

Rambu
Evakuasi

e Harus dapat mudah

dilihat

Dipasang pada
tempat-tempat
strategis.
Mencantumkan
nama tempat dan
jarak tujuan titik
kumpul.

Memiliki struktur
yang kuat.
Menggunakan
bahan yang tahan
air

Rambu evakuasi
mempunyai warna
dasar oranye yang

merupakan

Memiliki tinggi 225cm
Berbentuk persegi panjang
dengan ukuran dasar 90 cm x

45 cm, dengan salah satu

Sisinya membentuk anak panah.

Untuk rambu tempat kumpul,
berbentuk persegi panjang
dengan ukuran dasar 90 cm x
45 cm, tanpa membentuk anak
panah pada satu sisinya.

Untuk keamanan, masing-
masing sudut dibuat tumpul.
Apabila rambu evakuasi dibuat
dengan ukuran lebih besar dari
ketentuan di atas maka
pembesarannya harus

proporsional dengan ketentuan
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campuran dari 6
bagian

warna kuning dan 1
bagian warna merah
sedangkan untuk
cetakan digital
dapat

Material

pewarna disarankan
bersifat
memantulkan
cahaya sehingga
bisa teramati pada

saat gelap.

75 cm.

bentuk dan ukuran
rambu evakuasi
menunjukan arah ke
kanan

bentuk dan rambu
evakuasi
menunjukan arah ke
Kiri

bentuk dan ukuran
rambu di tempat
kumpul
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penempatan simbol
rambu di sisi Kiri
pada rambu yang
menunjukkan arah
ke kanan

penempatan simbol
rambu di sisi kanan
pada rambu yang
menunjukkan arah
ke Kiri

penempatan simbol
rambu di sisi Kiri
pada rambu di
tempat kumpul

Papan Peta

e Tiang terbuat dari

besi yang

Minimal memiliki satu papan peta.
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Diletakan pada area
yang mudabh terlihat.
e Memiliki ukuran
yang menyesuaikan
dengan tempat dan
tentunya bisa dilihat
dengan mudabh.

Jalur
Evakuasi

Jalur harus mudah
dilihat dan

mudah untuk dicapai
dari

semua akses jalanan
lingkungan yang dapat
dilihat

ketika gelap.

o Kapasitas jalur evakuasi ideal
untuk standar lebar badan jalan
3,5 meter adalah 70 orang/menit
atau dapat dihitung sendiri untuk
menyesuaikan karakteristik

pejalan kaki setempat.
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Titik
Kumpul

e Kesesuaian sebagai
lokasi akhir yang
dituju dalam rute
evakuasi.

e Keamanan dan
kemudahan  akses
pengguna bangunan
gedung dan
pengunjung
bangunan Gedung.
eJarak aman dari
bahaya termasuk
runtuhan  bangunan
Gedung.

e Kemungkinan untuk
mampu difungsikan
secara komunal oleh

para pengguna

Bisa berupa bukit atau gunung.

Gedung memiliki halaman dan
bangunan yang luas serta akses

yang baik.

Tidak ada bangunan besar lain

disekitar tempat evakuasi.

Bangunan memiliki akses penuh

kepada masayarakat.
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bangunan  gedung
dan pengunjung
bangunan Gedung.

Tabel 3.1 Tabel Instrument Penelitian ( Observasi )
(Sumber : SNI 7743:2011, SNI 7766:2012, dan BNPB)
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B. Wawancara

Menurut Sugiyono (2012) Wawancara merupakan Teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan melalui pembicaraan secara tatap
muka, yang dilakukan secara langsung antara peneliti dan nara sumber.
Fungsi dari metode ini adalah untuk menggali informasi yang lebih akurat
dari narasumber dengan sumber data yang sesuai. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan warga setempat
guna mengetahui persepsi dan pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi
tsunami serta pemahaman masyarakat tentang jalur evakuasi.

Adapun Jenis Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian
kali ini adalah wawancara dengan cara menanyakan beberapa hal kepada
narasumber terkait sistem jalur mitigasi pada Desa Lamjamee, Didalam
KBBI, wawancara terbuka merupakan wawancara dimana pertanyaanya
tidak terbatas dan terikat jawabannya, sehingga memberi narasumber
kesempatan untuk memberikan argument dengan bebas. Hal tersebut
tentunya sangatlah berguna bagi peneliti dalam menemukan poin penting
dari setiap pertanyaan. Adapun daftar narasumber yang diwawancarai yang

ditunjukkan pada table 3.1 di bawabh ini.

Tabel 3.2 Daftar Narasumber

No Daftar Narasumber Jumlah

1 | Random Sample

Berdasarkan Usia :

1. Remaja 12-25 tahun 4
2. Dewasa 26-45 tahun 3
3. Lansia Awal 55 — 65 tahun 3

Menurut (Zuhriana, 2019) usia mempunyai hubungan yang signifikan
dengan tingkat pengetahuan dalam penelitian ini salah satu komponennya adalah
usia pada tingkat pengetahuan. Semakin cukup tingkat kematangan dan kekuatan

seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan
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masyarakat yang lebih dewasa. Oleh karena itu, Tingkatan kerentanan kelompok
usia 0—14 dan lebih dari 64 tahun lebih rentan terhadap bencana daripada kelompok
usia 15-64 tahun. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kelompok usia 0-14 dan
lebih dari 64 tahun terdiri dari balita dan anak-anak, sedangkan kelompok usia 15—
64 tahun terdiri dari remaja sampai dewasa. Usia balita, anak-anak, dan manula

lebih rentan daripada kelompok usia remaja sampai dewasa.

Alasan peneliti memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data
karena wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang paling
efektif untuk menggali informasi dari narasumber terkait pengetahuan masyarakat
tentang mitigasi tsunami. Peneliti akan menanyakan beberapa pertanyaan kepada
narasumber tentang pengetahuan dan antisipasi masyarakat terhadap bencana
tsunami, wawancara dilakukan di ruang publik yaitu pada kawasan desa lamjamee
wawancara dilakukan pada hari kerja yaitu hari senin -jumat pada pukul 09.00 —
12.00 dalam kurun waktu 4 minggu, dikarenakan dalam kurun waktu tersebut
Masyarakat lebih banyak beraktifitas baik didalam tempat kediaman maupun di
luar, maka ditemukan jawaban demi jawaban dari beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber yang berhubungan dengan penelitian. Adapun daftar
pertanyaan yang akan diajukan peneliti sebagamana yang tertera pada tabel 3.2 di

bawabh ini.

No Daftar Pertanyaan Yang Diajukan Peneliti

1 | Apakah anda tahu bahwa desa lamjamee memniliki

jalur evakuasi ?

2 | Bagaimana pendapat anda tentang jalur evakuasi

yang ada?

3 | Apakah rambu jalur evakuasi terlihat jelas untuk

diketahui masyarakat sekitar ?

4 | Apakah simbol yang terdapat di dalam rambu

evakuasi terlihat jelas untuk dipahami ?

5 | Apakah pada desa lamjamee Sudah Memiliki

Papan Peta?
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6 | Apakah jalur evakuasi di Desa Lamjamee memiliki
rute khusus pejalan kaki?

7 | Apakah anda Pernah Mendapatkan penyuluhan

mengenai evakuasi tsunami di Desa Lamjamee?

8 | Apakah anda Pernah Mengikuti kegiatan Simulasi

Tsunami di Desa Lamjamee?

9 | Apakah Masyarakat Mengetahuin Jalur menuju

lokasi titik kumpul dengan baik?

Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan
(Sumber : Adaptasi dari standar SNI 7743:2011, SNI 7766:2012, dan BNPB)

Setelah data yang dibutuhkan berhasil didapatkan dari narasumber tentang
mitigasi tsunami Di Desa Lamjamee, maka selanjutkan dilakukan observasi
langsung ke lapangan guna memastikan data wawancara dengan kejadian

sebenarnya.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data Skunder
1. Studi Literatur

Metode ini dikenal sebagai studi pustaka dan melibatkan meninjau kepustakaan
yang berisi teori karya ilmiah. Sumbernya termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan
penelitian, internet, dan catatan lain, serta ulasan dan sumber teori yang relevan

dengan topik penelitian. Dengan cara ini, penelitian menjadi lebih mudah.

3.5 Teknik Analisa data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif, yang mencakup data yang diperoleh dari obsevasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk membuat data mudah dipahami, peneliti mengorganisasikan

data dan memilih yang paling penting untuk dipelajari. (Sugiyono, 2007).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian

Pemilihan objek penelitian berdasarkan data observasi awal dengan mengamati
jalur evaluasi di Desa Lamjame Kecamatan Jaya Baru, Kota Banda Aceh. Lokasi
objek penelitian berada di 300 meter dari garis bibir pantai.

dengan batasan wilayah sebagai berikut :

¥, @ SMP'Negeriy
4 lBanda’ Acehyl #
¥ gy R

Gambar 4.1 Kawasan Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru
(Sumber : Google Maps, 2023)

e Sebelah utara : Desa Ulee Lheue
e Sebelah timur : Desa Lampo Daya
e Sebelah selatan : Desa Lam Hasan

e Sebelah barat : Desa Ulee Pata
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Contoh unsur mitigasi yang sudah terdapat pada jalur adalah tempat
evakuasi Desa Lamjamee berupa bangunan mitigasi tsunami yang sudah ada namun
belum dimanfaatkan secara maksimal karena bangunan evakuasi sudah rusak.
Jarak tempuh yang cukup menghabiskan waktu untuk menevakuasikan diri bila

sewaktu-waktu bencana tsunami datang lagi.

w v« « Jalur Kendaraan

= = = = Jalur Pejalan Kaki

Gambar 4.2 Jalur Evakuasi Desa Lamjamee
(Sumber : Google Earth 2023)
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KETERANGAN

1. JALUR PRIMER

2,+%ssssvs JALUR SEKUNDER

3. RAMBU EVAKUASI
DARI BSN.

4. RAMBU EVAKUASI
DARI BNPB .

5. RAMBU EVAKUASI
DARI BPBED.

6. LOKASI TITIK KUMPUL.

6. BATAS DESA.

NOTE :

SEMUA KETEREANGAN TERSEBUT
DIAMBIL BERDASARKAN HASIL
EVALUASI PENELITI KE LAPANGAN
DAN JUGA SUMBER PUSTAKA
LAINNYA.

Gambar 4.3 Peta Komponen Mitigasi Desa Lamjamee
(Sumber : Google Earth 2023)
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Gambar 4.4 Gambar Jalur Akses Pada Desa Lamjamee
(Sumber: Google Maps, 2023)
Keterangan menrut pengguna jenis kendaraan :

e untuk pengguna sepeda motor dengan kecepatan rata" diatas 40km/jam,
kemungkinan akan tiba sekitar 1 - 2 menit perjalanan namun itu tergantung
situasi yang terjadi saat bencana.

e untuk pejalan kaki dengan kecepatan rata rata 10 km/jam estimasi tiba ke
lokasi titik kumpul yaitu sekitar 4 - 6 menit, namun itu dihitung jika dalam
kondisi normal, karena perubahan waktu bisa terjadi karena ada faktor

lainnya seperti kepadatan jalur, massa tubuh, stamina dan sebagainya.

4.2 Hasil Evaluasi Konsep Mitigasi Struktural Tsunami di Desa Lamjamee
Kota Banda Aceh
Metode yang digunakan peneliti dalam meneliti objek menggunakan

metode kualitatif dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.

47



4.2.1 Hasil Analisis Rambu Evakuasi

Di sepanjang area jalur evakuasi Desa Lamjamee Kecamatan Jaya Baru
sudah tersedia rambu untuk jalur evakuasi yang menjadi penanda bahwa jalur
tersebut merupakan jalur evakuasi tsunami, yang berfungsi untuk mempermudah

warga sekitar dalam memilih jalur yang akan dilalui.

Gambar 4.5 Gambar Rambu Evakuasi
(Sumber : Dokumen Pribadi)

Hasil observasi pada lapangan yang telah diteliti leh penulis terkait rambu

evakuasi ialah sebagai berikut :

1) Ada tiga warna rambu evakuasi, yaitu warna oren dari Lembaga BNPB
total ada 6 titik lokasi , biru dari Lembaga BSN total ada 7 titik Lokasi
dan hijau dari Lembaga BPBD total ada 7 titik lokasi.

2) Ukuran standar rambu evakuasi berwarna oren sudah sesuai dengan
standar SNI 7743 : 2011, untuk rambu hijau dan biru belum sesuai
standar. sesuai dengan data lapangan ukuran untuk rambu bewarna hijau
yaitu, 25cm x 90cm ( tidak memenuhi standar ) dan biru 95cm x 45¢cm

(tidak memenuhi standar).
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Gambar 4.6 Gambar Rambu Evakuasi Berwarna Oranye
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.7 Gambar Rambu Evakuasi Berwarna Biru
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

k-

Gambar 4.8 Gambar Rmb Evakuasi Bewarna Hijau
(Sumber:Dokumentasi Pribadi)
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3) Rambu Evakuasi banyak yang sudah mengalami kerusakan, simbol
tulisan dan warna pada rambu evakuasi sudah tidak dapat dilihat dan
tidak terdapat jarak pada rambu evakuasi.

¥

Gambar 4.9 Gambar Rambu Evakuasi Yang Rusak
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4) Untuk sudut rambu evakuasi berwarna oren dan biru sudah memenuhi
standar. Bahan yang digunakan untuk tiang adalah bahan yang tahan air

dan karat.Penanaman menggunakan sister cor coran.

Gambar 4.10 Gambar Tiang Rambu Evakuasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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5) Ukuran rambu titik kumpul 45x90 cm, serta symbol ukuran 30x30cm
serta keterangan yang ada sudah sesuai dengan standar yang berlaku.
6) Ditempatkan pada tempat tempat yang mudah dilihat.

Gambar 4.11 Perletakan Gambar Rambu Evakuasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.2.2 Hasil Analisis Jalur Evakuasi
Hasil observasi pada lapangan yang telah diteliti leh penulis terkait jalur
evakuasi berdasarkan standar SNI 7766:2012 ialah sebagai berikut :
1) Jalur primer memiliki ukuran 9,18 meter dan Jalur skunder memiliki
ukuran rata rata 6,8 meter — 7,2meter.
2) Masalah hambatan terkendala dengan lubang pada Sebagian jalan
sekunder, namun pada jalan primer lubang lubang tersebut Sebagian

besar berhasil diatasi dengan penambalan jalan.
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Gambar 4.13 Gambar Jalanan Berlubang
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 4.14 Gambar Polisi Tidur
(Sumber:Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.15 Gambar Jalanan Berlubang
(Sumber;Dokumentasi Pribadi)
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3) Pedagang masih exis berdagang pada jalur evakuasi terutama pada jalur
evakuasi terutama pada jalur evakuasi primer yang perlu sangat
diperhatikan.

Gambar 4.16 Gambar Pedagang Yang Berada Disepanjang Jalur Evakuasi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4) Ja lur pejalan kaki yang ada terpisah dengan jalur primer, namun pada
Sebagian jalur primer memiliki akses trotoar bagi pejalan kaki.

5) Jalur primer sudah dilakukan pengerasan, namun pada beberapa tempat
bermasalah pada jalur skunder, pengerasan yang dilakukan mulai

mengalami kerusakan.
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Gambar 4.17 Gambar Jalur Evakuasi
(Sumber : Dokumen Pribadi)

4.2.3 Hasil Analisis Papan Peta

Papan peta juga tidak tersedia pada jalur evakuasi. Merujuk pada kriteria
jalur evakuasi seharusnya sebuah jalur evakuasi memiliki setidaknya satu papan
peta yang berada di area yang mudah dilihat oleh semua orang. Seharusnya pada
jalur evakausi di lengkapi dengan papan peta yang berisi simbol-simbol yang
menjelaskan titik kumpul yang memudahkan orang-orang untuk melihat informasi
yang tertera dalam papan peta. Di sepanjang jalur evakuasi di Pantai Pelangi tidak
ada satupun papan peta yang menunjukkan informasi mengenai jalur evakuasi

tersebut.
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Gambar 4.18 Gambar Papan Peta Aceh Besar
(Sumber : uptbgis.bandaacehkota, 2022)

Sesuai dengan papan peta tsunami Aceh Besar, yang berisi informasi
penting tentang prosedur evakuasi tsunami, Desa Lamjamee juga harus memiliki
papan peta tsunami serupa. Ini akan memungkinkan pengunjung dan orang-orang
yang menggunakan jalur evakuasi Desa Lamjamee untuk mengetahui informasi
tentang prosedur evakuasi tsunami dan peta evakuasi tsunami yang tertera di papan

tersebut.

4.2.4 Hasil Analisis Titik Kumpul dan Tempat Evakuasi

Jarak terjauh lokasi titik kumpul untuk seluruh kawasan desa lamjame
berkisar 800 m - 1km jika dihitung menggunakan google maps, kemudian pada area
titik kumpul berbatasan dengan 3 desa terdekat yaitu desa payatieng, ulee pata, dan
desa lampoh daya, namun karena penelitian ini berfokus pada desa lamjame jadi
penelitian akan membuat estimasi waktu menurut pengguna jenis kendaraan, untuk
pengguna sepeda motor dengan kecepatan rata" diatas 40km/jam, kemungkinan
akan tiba sekitar 1 - 2 menit perjalanan namun itu tergantung situasi yang terjadi
saat bencana. Sedangkan, untuk pejalan kaki dengan kecepatan rata rata 10 km/jam
estimasi tiba ke lokasi titik kumpul yaitu sekitar 4 - 6 menit, namun itu dihitung
jika dalam kondisi normal, karena perubahan waktu bisa terjadi karena ada faktor

lainnya seperti kepadatan jalur, massa tubuh, stamina dan sebagainya.
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Gambar 4.19 Gambar Rambu Titik Kumpul
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4.20 Tempat Evakuasi
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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4.3 Hasil Standarisasi Evaluasi Konsep Mitigasi Struktural di Desa
Lamjamee Kota Banda Aceh
Sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan berbagai pihak
yang terkait, seperti kepala desa (pihak pengelola desa) dan masyarakat setempat,
kami menemukan beberapa elemen yang berkaitan dengan mitigasi tsunami yang
saat ini tersedia atau belum memenuhi standar konsep mitigasi struktural tsunami

sebagai berikut :
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No.

Aspek/Komponen
Mitigasi Tsunami

Elemen/Kriteria

Standar

Ketersediaan

(Sudah/Belum)

Kondisi

Rambu Evakuasi

Harus dapat mudah dilihat
Dipasang pada tempat-
tempat strategis.
Mencantumkan nama tempat
dan jarak tujuan titik
kumpul.

Memiliki struktur yang kuat.
Menggunakan bahan yang
tahan air

pewarna disarankan bersifat
memantulkan cahaya
sehingga bisa teramati pada

saat gelap.

Memiliki tinggi 225cm
Berbentuk persegi panjang
dengan ukuran dasar 90 cm x

45 cm, dengan salah satu

Sisinya membentuk anak panah.

Untuk rambu tempat kumpul,
berbentuk persegi panjang
dengan ukuran dasar 90 cm x
45 cm, tanpa membentuk anak
panah pada satu sisinya.

Untuk keamanan, masing-
masing sudut dibuat tumpul.
Apabila rambu evakuasi dibuat
dengan ukuran lebih besar dari

ketentuan di atas maka

Sudah Tersedia

Rambu evakuasi sudah
tersedia di sepanjang jalur
evakuasi.

Rambunya pada beberapa
tempat mengalami
pengrusakan yang dapat
terlihat, seperti simbol
yang memudar, karatan ,
dan juga kerusakan yang
diakibatkan oleh angin
ataupun faktor lainnya,
sehingga membuat rambu
pada beberapa tempat
menjadi sedikit kurang
terlihat
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pembesarannya harus
proporsional dengan ketentuan

75cm

90 cm

90 cm’

bentuk dan ukuran rambu
evakuasi menunjukan arah
ke kanan

bentuk dan rambu
evakuasi menunjukan arah
ke Kiri

bentuk dan ukuran rambu
di tempat kumpul
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penempatan simbol rambu
di sisi Kiri pada rambu yang
menunjukkan arah ke kanan

penempatan simbol rambu
di sisi kanan pada rambu
yang menunjukkan arah ke
Kiri

penempatan simbol rambu
di sisi Kiri pada rambu di
tempat kumpul
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Jalur Evakuasi

Jalur harus mudah dilihat dan
mudah untuk dicapai dari
semua akses jalanan
lingkungan yang dapat dilihat
ketika gelap.

Kapasitas jalur evakuasi ideal untuk
standar lebar badan jalan 3,5 meter
adalah 70 orang/menit atau dapat
dihitung sendiri untuk
menyesuaikan karakteristik pejalan
kaki setempat.

Sudah tersedia

Jalur evakuasi masih dapat
dilihat dengan jelas
tentunya, namun pada pada
beberapa jalan memang
ada sedikit kerusakan,
kerusakan tersebut terdapat
pada jalur yang lebih kecil

Papan Peta

e Tiang terbuat dari besi yang
tahan karat.

¢ Diletakan pada area yang
mudabh terlihat.

e Ukuran peta menyesuaikan
dengan tempat dan
menyesuaikan dengan
kebutuhan.

Minimal memiliki satu papan peta.

Tidak tersedia

Tidak tersedia
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Titik Kumpul dan
Tempat Evakuasi

e Kesesuaian sebagai lokasi
akhir yang dituju dalam rute
evakuasi.

e Keamanan dan kemudahan
akses pengguna bangunan
gedung dan pengunjung
bangunan Gedung.

e Jarak aman dari bahaya
termasuk runtuhan bangunan
Gedung.

e Kemungkinan untuk mampu
difungsikan secara komunal
oleh para pengguna bangunan
gedung dan pengunjung

bangunan Gedung.

Bisa berupa bukit atau gunung.

Gedung memiliki halaman dan
bangunan yang luas serta akses
yang baik.

Tidak ada bangunan besar lain

disekitar tempat evakuasi.

Bangunan memiliki akses penuh

kepada masayarakat.

Tersedia

Tidak tersedia bukit didesa
lamjamee, bukit pun cukup

jauh dari lokasi

Tabel 4.1 Tabel Hasil Observasi
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No.

Pihak Terkait

Pertanyaan

Tanggapan

Kepala Desa (Pengelola
Desa)

Bagaimana Kondisi Jalur Primer dan Sekunder
Di Desa lamjamee?

Menurut Kepala desa jalur masih cukup
ramah bagi kendaraan maupun penjalan kaki,
namun pada beberapa tempat yang berlubang
dan memiliki masalah lainnya, pihak desa
telah meminta dana kepada pemerintah pusat
untuk mendanai pembuatan dan perbaikan
jalan, namun belum ada kejelasan dari
pemerintah, sehingga pihak desa hanya bisa
menunggu dan melakukan perbaikan
seadanya seperti menimbun lubang dengan
pasir ataupun batu batu yang dapat
mengurangi dampak dari jalan berlubang.

Apakah Jalur Sudah Memenuhi Standar Sebagai
Jalur Evakuasi?

Kepala desa menjelaskan bahwa jalan yang
ada sudah dibuat sesuai dengan standar yang
berlaku, namun perubahan bisa terjadi pada
jalan akibat factor factor tidak terduga,
sehigga ada pada beberapa jalan yang
mengalami penyempitan walaupun tidak
begitu berarti.

Apakah Desa Lamjamee Sudah Mengikuti
Ketentuan Standar Mitigasi Tsunami Pada Jalur
yang ada?

Setelah Stunami terjadi desa sudah
menerapkan standarisasi dari pemerintah
dalam Upaya mitigasi tsunami.
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Apakah Papa Peta Sudah tersedia di desa
lamjamee?

Papa Peta yang sekarang belum tersedia
Kembali karena mengalami kerusakan yang
cukup parah akibat cuaca, sehingga pihak
desa mencabut papan peta tersebut.

Apakah Rambu Evakuasi sudah tersedia di desa
lamjamee?

Rambu evakuasi sudah terpasang pada jalur
evakuasi dengan letak strategis sesuai dari
ketentuan standar yang berlaku.

Apakah Semua Rambu Evakuasi yang ada sudah
menggunakan standar BMKG?

Belum, Hanya Beberapa tempat yang
dipasang standar rambu evakuasi BMKG,
karena rambu yang sudah terpasang masih
cukup baik dan masih mudah dilihat.

Bagaimana Kondisi dari rambu yang tersedia di
desa lamjamee?

Kondisi rambu tersebut masih cukup baik,
memang benar beberapa tempat sudah
mengalami kerusakan, seperti berkarat,
pemudaran warna, dan ada juga yang sudah
sedikit rusak, namun kepala desa merasa
bahwa Masyarakat masih bisa melihat dengan
jelas arah yang ditunjukkan rambu rambu
tersebut. Namun kepala desa menambahkan
bahwa, sebisa mungkin untuk mengganti
rambu rambu yang sudah rusak parah,
tentunya dengan dana dan persetujuan
pemerintah pusat.
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Masyarakat Desa

Apakah Ibu/bapak pernah melihat rambu
evakuasi tsunami di desa lamjamee

Jawaban dari 10 orang yang ditanyakan ,
mereka semua menjawab pernah melihat
rambu evakuasi yang ada.

Dari Banyaknya Rambu Yang Bapak/lIbu Lihat,
berapa tempat yang dapat ibu dan bapak ingat?

Dari 10 orang tersebut rata rata mereka
menjawab 2 — 5 titik rambu evakuasi yang
diingat, setelah ditelusuri lebih jauh rata — rata
mereka menjawab lebih mengingat rambu
yang bewarna oren atau standar rambu
evakuasi dari BMKG, namun beberapa juga
mengingat rambu bewarna hijau atau rambu
yang berasa dari BNPB.

Apakah Bpk/lIbu Mengerti Arti Simbol yang ada
pada Rambu Evakuasi Tersebut?

9 dari 10 orang mengerti arti symbol yang
terdapat didalam didalam rambu evakuasi
yang ada.

Apakah Penunjuk Arah dari Rambu Yang telah
ada akurat menuju ke titik kumpul?

7 dari 10 orang mengatakan rambu tersebut
tepat mengarah ke titik kumpul dan sangat
mudah dipahami, namun 3 lainnya
mengatakan bahwa sedikit sulit untuk
menentukan lokasi evakuasi jika tidak hafal
jalan yang ada di desa, karena setiap tahunnya
terdapat sedikit demi sedikit perubahan pada
jalur pada desa tersebut.
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Apakah Ibu/ Bapak Pernah Melihat Papan Peta
Desa Lamjame Pada bagan jalan?

10 orang menjawab mereka tidak pernah
melihat papan peta yang ada pada bagan
jalan.

Bagaimanakah kondisi jalan / jalur yang ada
sekarang menurut bpk/ibu?

Dari 5 dari 10 org menjawab bahwa jalan
dalam kondisi baik , mungin memang benar
jika Sebagian jalan sedikit mengalami
kerusakan, namun kerusakan tersebut tidak
begitu berarti, adapula 5 orang lainnya
menjawab jika jalan memang cukup baik,
namun itu hanya terdapat pada jalan besar,
jika ditelusuri kedalam desa, disana banyak
terdapat jalan tanah yang berbatu , jalan tanah
yang cukup licin Ketika hujan , adapula
kerusakan pada beberapa jalan seperti
berlubang, itu memungkinkan untuk
menghambat warga yang menggunakan jalur
evakuasi.
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Dari hasil wawancara di atas dengan beberapa sumber terkait, maka peneliti

dapat menyimpulkan bahwa:

1. Kepala Desa

Jalur evakuasi masih dapat dilihat dengan jelas tentunya, namun pada
pada beberapa jalan memang ada sedikit kerusakan, kerusakan tersebut
terdapat pada jalur yang lebih kecil, pihak desa masih belum melakukan lebih
mendalam mengenai kendala tersebut. Untuk jalan aksesnya sendiri
masyarakat tidak ada yang mengeluhkan mengeni jalur ataupun jalan yang
ada, menurut mereka jalan masih dapat diatasi, walaupun faktanya kerusakan
yang terjadi memang menimbulkan sedikit kekurangan bagi desa dalam
menjaga efektifitas dari jalur evakuasi.

Pada jalur evakuasi terdapat beberapa rambu yang mengalami
pengerusakan yang dapat terlihat, seperti symbol yang memudar, karatan ,
dan juga kerusakan yang diakibatkan oleh angin ataupun factor lainnya,
sehingga membuat rambu pada beberapa tempat menjadi sedikit kurang
terlihat, namun desa mengupayakan yang terbaik untuk membuat rambu
rambu tersebut masih dapat terlihat seperti membersih area yang diduduki
oleh rambu evakuasi yang tertutup oleh Semak belukar, dan berbagai metode
pembersihkan lainnya.

Untuk rambu itu sendiri dapat dengan mudah dipahami bahkan oleh
orang awam sekalipun, namun kekurangan dari rambu evakuasi yang ada
terdapat pada warna yang kurang mencolok sehingga warga yang memiliki
masalah penglihatan sedikit kesulitan dalam melihat rambu yang ada.

2. Masyarakat Setempat

Dari hasil wawancara dengan masyarakat setempat menjawab jalur dapat
dengan mudah untuk dilihat, namu ada beberapa pendapat Masyarakat yang
bilang bahwa walaupun jalur tersebut terlihat, kebanyakan warga mengambil
jalur alternatif lain, menurut kebiasaan yang mereka lalui, yang intinya jalur
evakuasi tetap digunakan oleh Sebagian orang, namun dalam kasus tertentu
Masyarakat lebih memilih jalur alternatif yang mereka ketahui untuk

melarikan diri.
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Menurut masyarakat Jalur evakuasi primer yang sudah ada dapat
dikatakan cukup baik , karena jalan cukup luas dan jalan tersebut tidak
memiliki hambatan yang berarti, namun pada beberapa tempat di jalur
evakuasi skunder dapat dilihat masalah seperti genangan air yang dibabkan
oleh lubang pada badan jalan.

Pada jalur evakuasi penempatan rambu jalur evakuasi Sebagian
Masyarakat menjawab bahwa merek sudah tau harus melarikan diri kemana
jika tsunami terjadi Kembali, tanpa perlu melihat rambu, namun rambu
tersebut akan sangat membantu bagi mereka yang baru saja berada di desa
lamjamee, rambu rambunya masih dapat dilihat namun pada beberapa tempat,
rambunya sudah rusak sehingga perlu diperbaiki Kembali, atau mengganti
rambu tersebut. Dan juga, menurut masyarakat untuk rambu evakuasi symbol
dapat dipahami dengan jelas, namun masalahnya terdapat pada ukuran rambu
dan juga penempatan ungkap seorang warga, karena ukuran yang sudah ada
menurut beberapa warga terlalu kecil jika dilihat dari jauh, apalagi bagi
Masyarakat yang memiliki masalah pada penglihatan seperti mata minus,

menurut mereka akan sangat membantu jika ukurannya sedikit diperbesar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah peneliti uraikan di bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Menurut standar SNI 7743:2011, SNI 7766:2012, dan BNPB, ketersediaan
komponen mitigasi tsunami seperti rambu evakuasi, jalur evakuasi, titik kumpul,
tempat evakuasi, dan papa peta di jalur evakuasi adalah cara untuk mengevaluasi
sistem mitigasi tsunami yang sesuai seperti peraturan yang berlaku. Namun,
beberapa komponen di atas tidak tersedia sesuai peraturan yang berlaku, seperti
papan peta. Komponen-komponen ini sangat penting bagi pengunjung dan
pengguna jalur evakuasi Desa Lamjamee karena mereka memudahkan mereka
untuk mengevakuasikan diri jika bencana terjadi. Komponen yang sudah tersedia,

seperti tempat evakuasi, tetapi tidak tersedia di atas.

5.2 Saran
Dari hasil evaluasi yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat

menyarankan sebagai berikut:

1. Pertimbangkan apakah konsep mitigasi struktural saat ini di Kecamatan Jaya
Baru Kota Banda Aceh memenuhi persyaratan peraturan pemerintah. Jadi,
gagasan mitigasi struktural ini dapat membantu masyarakat mengevakuasi diri
ke tempat yang aman saat terjadi bencana. Element mitigasi seperti rambu
evakuasi, titik kumpul, dan papan peta harus ada di sepanjang jalur evakuasi.
Bangunan tempat kumpul seharusnya diperbaiki agar lebih fungsional, tetapi
masih layak digunakan. Jika komponen mitigasi ini mengalami kerusakan,
komponen makan harus diperbaiki segera.

2. Jalur evakuasi harus diperluas lagi agar lebih digunakan oleh pengguna dan

pengunjung bila tsunami datang lagi.
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LAMPIRAN

e NARASUMBER (A.G) Gilang Ahmad : Warga Gp. Lamjamee , berusia 26

tahun , Sudah Menetap selama 26 tahun.
Pertanyaan dan jawaban :

1. Apakah jalur evakuasi yang ada didesa lamjamee dapat diketahui dengan jelas?

Jawab :

sudah sangat jelas bagi seorang seperti saya yang sudah menetap sedari kecil, waktu
tsunami terjadi saya memang sedang tidak berada disini, karena waktu itu
diluar kota, tapi setelah tsunami terjad dan semuanya diperbaiki semuanya
masih sama, hanya berubah pada beberapa tempat, tapi saya lupa apa aja yang
udah berubah.

2. Bagaimana pendapat masyarakat tentang jalur evakuasi yang ada?

Jawab :

kalau Masyarakat Masyarakat lain saya enggak tau, tapi kalua menurut saya pribadi
untuk apa bangunan sebesar itu dibuat, gak kepake juga, kalay saya lebih
memilih lari lebih jauh, daripada pigi ke bangunan yang kita gak yakin akan

tahan waktu tsunami.

3. Apakah rambu jalur evakuasi terlihat jelas untuk diketahui masyarakat sekitar
?

Jawab:

Jelas bisa dilihat karna tiap simpang ada rambu, Cuma kalau orang gak tau lokasi
tepatnya (lokasi evakuasi ) , bakal nyasar, karena ada beberapa simpang yang
memang udah gak keliatan rambunya, dah rusak parah. Ada juga karna udah

rusak dicabut tapi belom diganti lain.

4.  Apakah simbol yang terdapat di dalam rambu evakuasi terlihat jelas untuk

dipahami ?
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Jawab :
Bisa, tapi biasa orang gak liat jarak yang ada di rambu, karena kaya saya sediri juga
gak tau masalah jarak jarak, 200 meter aja saya gak tau semana, tapi itu berguna

sekali Ketika ada bencana.

5. Apakah pada desa lamjamee Sudah Memiliki Papan Peta?
Jawab :
Dulu ada seingat saya tapi lupa juga Dimana, kayanya udah dicopot karna udah

rusak.

6. Apakah jalur evakuasi di Desa Lamjamee memiliki rute khusus pejalan kaki?
Jawab :
kalo untuk ke bangunan evakuasi ada, tapi kalo mau lari kearah yang lebih jauh

pasti bakal pilih motor, ngapain capek capek lari kalo ada motor.

7. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan penyuluhan mengenai evakuasi
tsunami?

Jawab :

Kayanya ada tapi enggak tau juga soalnya saya sering keluar kota palingan

seminggu dua minggu saya disini nanti udah pergi lagi.

8. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan Simulasi Tsunami?

Jawab :

waktu tahun berapa tu lupa saya, ada simulasi tapi dahlama kami diarahin lari ke
bangunan evakuasi sama perangkat desa, saya kirain sunami lagi rupanya

Cuma simulasi, daripada kesana lanjut tidur lah saya.
9. Apakah Masyarakat Mengetahuin Jalur menuju lokasi titik kumpul dengan

baik?

Jawab :
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biasanya orang sini dari pengalaman tsunami kemarentu , semua lari menjauh ,
Cuma kalo ada bangunan kaya sekarang ada juga yang milih kebangunan, tapi
kalo saya lebih milih lari ketempat yang jauh,

e NARASUMBER F.D (Fadli): Warga Gp. Lamjamee Sudah Menetap Sedari
Kecil, berusia 33 tahun.

Pertanyaan dan Jawaban :

1. Apakah jalur evakuasi yang ada didesa lamjamee dapat diketahui dengan jelas?

Jawab :

Oh jalur evakuasi yang ada rambunya kan? Saya tau kalo itu.

2. Bagaimana pendapat masyarakat tentang jalur evakuasi yang ada?

Jawab :

Kalo saya pribadi oke aja, Cuma di tempat tinggal saya ini memang kalo lagi gempa
jalan yang berlubang agak buat susah, apalagi jalan tahan, kalo sempat becek

susah kalo lari.

3. Apakah rambu jalur evakuasi terlihat jelas untuk diketahui masyarakat sekitar
?

Jawab:

Bisa sering kita liat di simpang, Cuma saya kurang mengerti kenapa warnanya beda

beda ada yang biru , ada juga yang ijo sama yang oren.

4.  Apakah simbol yang terdapat di dalam rambu evakuasi terlihat jelas untuk
dipahami ?

Jawab :

Jelas karna ada logo kaya ombak , tapia da disitu kayanya jaraknya kurang paham

kalo masalah jarak, tapi bisa dipahami.

5. Apakah pada desa lamjamee Sudah Memiliki Papan Peta?

Jawab :
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Dulu ada didepan kantor keuchik, tapi udah dicopot karna emang udah rusak,

sekarang belum dipasang lagi.

6. Apakah jalur evakuasi di Desa Lamjamee memiliki rute khusus pejalan kaki?

Jawab :

Ada , jalan jalan kecil bisa kita lari ke Gedung evakuasi, tapi kalua saya lebih pilih
lari sama motor soalnya takut juga apa Gedung yang sekarang itu masih layak

ata gimana.

7. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan penyuluhan mengenai evakuasi
tsunami?

Jawab :

Ada waktu itu sekali saya lupa juga kapan, pokonya beberapa tahun habis tsunami

mungkin biar Masyarakat ingat cara melarikan diri.

8. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan Simulasi Tsunami?
Jawab :
Kalo simulasi seingat saya belum pernah, gak tau juga kenapa tapi seingat saya

belum pernah.

9. Apakah Masyarakat Mengetahuin Jalur menuju lokasi titik kumpul dengan
baik?

Jawab :

Kalua saya karena memang orang sini udah tau mau lari kemana kalo tsunami,
Cuma kaya anak anak mahasiswa yang tinggal disini saya rasa kalo baru berapa
bulan tinggal mereka gak tau, tapi kemungkinan besar mereka akan lari ke

Gedung evakuasi.

¢ NARASUMBER C.P (cut putro): Warga Gp. Lamjamee asal lamtemen, Sudah

Menetap di lamjamee Selama 13 tahun, usia 36 tahun.
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Pertanyaan dan jawaban :

1. Apakah jalur evakuasi yang ada didesa lamjamee dapat diketahui dengan jelas?

Jawab :

Udah, kami Masyarakat lamjamee udah tau mau lari kemana kalo tsunami lagi kalo
memang sempat mungkin lari menjauh, , tapi tergantung keadaan, kalo
memang ada apapa dekat juga kalo ke bangunan evakuasi.

2. Bagaimana pendapat masyarakat tentang jalur evakuasi yang ada?

Jawab :

Menurut saya jalan utama disini itu ama naman aja, jalan jalan kecilnya juga gak
terlalu bermasalah, masalah paling kalo sempat ada macet aja kayanya, tapi

hampir gamungkin sih.

3. Apakah rambu jalur evakuasi terlihat jelas untuk diketahui masyarakat sekitar
?

Jawab:

Oh jelas tu dibelakang rumah saya ada satu, terus didepan gang sana ada kalo kita
ikuti rambu bisa ketemu beberapa rambu laen juga, tapi kayanya kalau sedang

panik gak berguna rambu itu.

4.  Apakah simbol yang terdapat di dalam rambu evakuasi terlihat jelas untuk
dipahami ?

Jawab :

Paham , ada gambar orang lari sama air saya rasa gaada orang yang tidak paham

dengan gambar sejelas itu, kalo orang begok iya gatau kali ya.

5. Apakah pada desa lamjamee Sudah Memiliki Papan Peta?
Jawab :

Gapernah liat saya kayanya gaada..
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6. Apakah jalur evakuasi di Desa Lamjamee memiliki rute khusus pejalan kaki?
Jawab :
Saya gak ngerti rute khusus maksudnya gimana, tapi disini memang banyak Lorong

kalo itu maksudnya brati ada.

7. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan penyuluhan mengenai evakuasi
tsunami?

Jawab :

Selama saya tinggal disini kayanya enggak ada, karna mungkin tsunami kan Cuma

sesekali aja.

8. Apakah Desa Lamjamee Pernah Melakukan Simulasi Tsunami?

Jawab :

Penyluhan aja enggak apalagi simulasi, saya pun jarang disini paling malam aja
saya dirumah karena kerja jadi gak tau tentang itu, kalua hari minggu pun

kayanya gapernah, paling kami beberapa minggu sekali gotong royong aja.

9. Apakah Masyarakat Mengetahuin Jalur menuju lokasi titik kumpul dengan
baik?
Jawab :

Kalua orang lamjamee pasti udah tau.
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